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Proyek konstruksi merupakan sekumpulan aktivitas yang saling
berhubungan dimana ada titik awal dan titik akhir serta hasil tertentu, proyek
biasanya bersifat lintas fungsi sumber daya manusia sehingga membutuhkan
bermacam keahlian (skills) dari berbagai profesi dan organisasi. Setiap proyek
adalah unik, bahkan tidak ada dua proyek yang persis sama, ditambah lagi dengan
beragamnya budaya kerja di setiap daerah dan sifat manusia pada proyek.
Ditambah dengan manajemen keselamatan kerja yang sangat lemah, akibatnya

para pekerja bekerja dengan metode pelaksanaan konstruksi yang berisiko tinggil.

Kecelakaan adalah suatu kejadian yang terjadi di luar kontrol seseorang,
dan menyebabkan terjadinya luka, bahkan kematian. Industri jasa konstruksi
merupakan salah satu sektor industri yang memiliki risiko kecelakaan kerja yang
cukup tinggi. Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja pada proyek konstruksi
adalah hal-hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek konstruksi yang
bersifat unik, lokasi kerja yang berbeda-beda, terbuka dan dipengaruhi cuaca,
waktu pelaksanaan yang terbatas, dinamis dan menuntut ketahanan fisik yang

tinggi, serta banyak menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih?.

Pada Level dunia lebih dari 2,78 juta orang meninggal setiap tahun akibat
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Sekitar 374 juta cidera dengan penyakit
akibat kerja yang tidak fatal terjadi setiap tahunnya, lebih dari 1,8 juta kematian
terjadi di kawasan Asia dan Pasifik akibat kerja setiap tahunnya serta dua per tiga

kematian di dunia terjadi di kawasan Asia. Di Indonesia keselamatan dan



kesehatan kerja sering kali menjadi masalah, karena kurangnya tingkat kepedulian terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja hal ini dapat kita lihat dari kejadian tingginya angka
kecelakaan kerja di Indonesia. Menurut data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
ketenagakerjaan, sebanyak 105.182 kasus kecelakaan kerja terjadi pada tahun 2015, sebanyak
123.041 kasus pada tahun 2017, sedangkan pada tahun 2018 telah terjadi peningkatan kasus
hingga mencapai angka 173.105 kasus dimana sektor konstruksi menyumbang angka
kecelakaan kerja terbesar sepanjang tahun 20172,

Kecelakaan kerja yang terjadi pada proyek konstruksi akan menjadi salah satu
penyebab terganggunya atau terhentinya aktivitas pekerjaan proyek. Menurut data
Kementerian PUPR tahun 2017, sektor konstruksi merupakan penyumbang kasus kecelakaan
terbesar di Indonesia. Data total kasus kecelakaan kerja sektor konstruksi menyumbang lebih
kurang 55.394 kecelakaan. Total kasus pada tahun 2018 berjumlah 2.311 dan di tahun 2019
berjumlah 2.212 kasus penurunannya adalah 4 %. Risiko kegagalan (risk of failures) selalu
ada pada setiap aktifitas pekerjaan dan saat kecelakaan kerja (work accident) terjadi,
seberapapun kecilnya, dapat mengakibatkan efek kerugian (loss). Karena itu sebisa mungkin
dan sedini mungkin, potensi kecelakaan kerja harus dicegah atau setidaktidaknya dikurangi

dampaknya® .

Di Kota Jambi 13 kasus kecelakaan kerja yang terjadi sepanjang tahun 2017
didominasi oleh tenaga kerja konstruksi. 4 diantaranya meninggal dunia sementara 3 lainnya
mengalami luka. (DISNAKERTRANS Provinsi Jambi 2018)

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan angka kecelakaan
kerja yang tergolong rendah. Namun pada tahun 2013, Provinsi Jambi menduduki peringkat
pertama dengan angka kecelakaan kerja tertinggi di Indonesia sebesar 7811 (Pusat Data dan
Informasi Kementerian Kesehatan RI, 2015). Melihat data dari BPJS ketenagakerjaan
Provinsi Jambi, tingkat kecelakaan di Provinsi Jambi selama periode tiga tahun terakhir
mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 kasus kecelakaan Provinsi Jambi sebesar 458
kasus, pada tahun selanjutnya 2017 angka kecelakaan di Provinsi Jambi sebesar 818 kasus,
dan ditahun 2018 angka kecelakaan sebesar 1.257 kasus (BPJS TK Jambi, 2018).

Banyaknya Industri bidang konstruksi dengan skala menengah yang beroperasi di
provinsi jambi salah satunya adalah PT bumi Delta Hatten, dalam proses Pengerjaan Proyek

tersebut yaitu Revitalisasi Danau sipin terdapat kurang lebih 20 Orang dalam proses
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pengerjaan proyek tersebut yang setiap hari bekerja dari jam 08.00 hingga pada pukul 18.00
dan terkadang lewat dari jam tersebut. Dalam Prosesnya Revitalisasi sungai diawali dari
proses sebelum memulai pekerjaan, semua tanaman (semak-semak/pohon-pohon) yang ada
dan tumbuh di sepanjang jalur pekerjaan (saluran/sungai) yang dapat menghambat kelancaran
pekerjaan harus dibersihkan menurut petunjuk konsultan pengawas lapangan dan direksi
teknis. (PT. Bumi Delta Hatten Jambi 24 september 2020).

Kemampuan pekerja akan menjadi lebih baik ketika pekerja tersebut memiliki banyak
pengalaman dalam bekerja daripada yang baru saja memasuki dunia kerja. Hal ini disebakan
karena mereka telah belajar dari kegiatan pekerjaan dan permasalahan yang muncul. Adanya
pengalaman kerja yang dimiliki dapat terjadinya proses peningkatan ilmu pengetahuan,

keterampilan dan sikap pada seorang pekerija®.

Survei awal yang dilakukan sudah ditemukan banyak tindakan tidak aman dan kondisi
tidak aman. Tindakan tidak aman (unsafe action) yang ditemukan yaitu adanya pekerja yang
tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) wajib di lokasi kerja, pekerja yang berlarian di
tempat kerja yang licin, penggunaan alat pelindung diri yang tidak tepat, melompat di atas
galian serta merokok pada saat bekerja. Sedangkan kondisi tidak aman (unsafe condition)
yaitu akses jalan pekerja yang becek, barricade tape galian yang sudah rusak atau putus,
potongan besi yang berhamburan, serta akses menuju Lokasi Pekerjaan yang licin karna
akses jalan yang belum dibeton ataupun di aspal, serta masih banyak lagi kondisi maupun

tindakan yang tidak aman dalam pengerjaan proyek tersebut.

Berdasarkan uraian diatas tingginya angka kecelakaan yang terjadi tidak terlepas dari
tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman yang dapat diperparah dengan bahaya potensial
di tempat kerja yang tinggi oleh sebab itu perlu dilakukan pencegahan maupun pengendalian

risiko dengan menggunakan metode HIRADC.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Analisis Risiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Pada Proses Pengerjaan Proyek Revitalisasi Danau Sipin Kota Jambi
(Lanjutan) PT Bumi Deltha Hatten.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui bahaya dan tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja di PT

Bumi Delta Hatten Jambi

1.3.2  Tujuan Khusus
1.  Mengidentifikasi bahaya fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan bahaya psikososial
di PT Bumi Delta Hatten pada proses pengerjaan proyek revitalisasi danau sipin.
2. Menilai risiko keselamatan dan kesehatan kerja di PT Bumi Delta Hatten pada

proses pengerjaan proyek revitalisasi danau sipin.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat bagi PT Bumi Delta Hatten

Dapat menjadi masukan bagi perusahaan sebagai suatu pertimbangan dalam
hal penerapan SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja ) dan

upaya pencegahan serta kontrol bahaya dan risiko kecelakaan

1.4.2 Manfaat Bagi instansi Pendidikan

Dapat sebagai literatur informasih mengenai keadaan lapangan keselamatan dan
kesehatan kerja khususnya tentang identifikasi bahaya dan panilaian risiko di

perusahaan.

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan sebuah
studi, serta menambah wawasan tenyang identifikasi bahaya dan bagaimana melakukan

sebuah penilaian risiko.
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